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ABSTRAK

Caryn Clara de Fretes / 148620621048 . Pengaruh Video Pembelajaran Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD
Inpres 62 Kabupaten Sorong skripsi. Fakultas Bahasa Sosial dan
Olahraga.Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Mei 2026.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video
pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SD Inpres 62 Kabupaten Sorong. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pra-eksperimental (one group pretest-posttest design).
Subjek penelitian berjumlah 32 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui angket,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
uji Paired Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan
belajar siswa, dengan nilai rata-rata pretest 61,93 menjadi 79,71 pada posttest. Uji
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05), sehingga H: diterima dan Ho
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video pembelajaran
berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar siswa. Media video pembelajaran
dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan keaktifan dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Video Pembelajaran, Keaktifan Belajar, Bahasa Indonesia, Sekolah
Dasar.
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ABSTRACT

Caryn Clara de Fretes / 148620621048. The Influence Of Learning Videos On
Students’ Learning Actyvity In Indonesian Language Subject For Grade V At SD
Inpres 62 Sorong Regency. Thesis. Faculty of Language, Social Sciences, and Sports.
Muhammadiyah Education University of Sorong. May 2026.

Abstract: This study aims to determine the effect of using learning videos on fifth-
grade students' learning activity in the Indonesian language subject at SD Inpres 62
Sorong Regency. This study used a quantitative approach with a pre-experimental
design (one group pretest-posttest design). The research subjects consisted of 32
students. Data collection was carried out through gquestionnaires, observation, and
documentation, then analyzed using descriptive statistics and the Paired Sample T-
Test. The results showed an increase in students' learning activity, with the average
pretest score increasing from 61.93 to 79.71 in the posttest. Hypothesis testing showed
a significance value of 0.001 (< 0.05), so H: was accepted and Ho was rejected. Thus,
it can be concluded that the use of learning videos has a significant influence on
students' learning activity. Learning video media can be an effective alternative to
increase students' activity and engagement in the learning process.

Keywords: Learning Videos, Learning Activity, Indonesian Language, Elementary
School.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia. Melalui pendidikan, individu dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diperlukan untuk
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Namun, dalam pelaksanaannya masih
terdapat berbagai permasalahan yang dapat memengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran. Salah satu permasalahan yang sering ditemukan adalah rendahnya
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keaktifan belajar
merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran karena siswa yang aktif cenderung lebih mudah memahami materi

dan terlibat secara langsung dalam proses belajar mengajar.

Permasalahan tersebut juga ditemukan di SD Inpres 62 Kabupaten Sorong,
khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Meskipun sekolah telah
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran, masih terdapat berbagai kendala
yang menyebabkan tingkat keaktifan siswa belum optimal. Kondisi ini terlihat

dari masih rendahnya partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Inpres 62 Kabupaten
Sorong, diketahui bahwa proses pembelajaran masih memanfaatkan media yang
terbatas, seperti gambar, buku pelajaran, dan beberapa benda yang tersedia di
dalam kelas. Meskipun media tersebut digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar, keberadaannya belum mampu memotivasi siswa secara maksimal

sehingga tingkat keaktifan mereka dalam pembelajaran masih tergolong rendah.



Selain itu, proses pembelajaran yang berlangsung secara monoton dan kurang
bervariasi menyebabkan siswa mudah merasa bosan dan kurang tertarik untuk

mengikuti pembelajaran.

Ketergantungan pada buku sebagai sumber utama pembelajaran juga dinilai
kurang efektif dalam mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses belajar. Di
samping itu, metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan
berlangsung secara satu arah, di mana siswa hanya mendengarkan penjelasan guru
atau mencatat materi yang diberikan, menyebabkan interaksi dalam pembelajaran
menjadi terbatas. Akibatnya, banyak siswa yang mengikuti pembelajaran hanya
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa menunjukkan rasa ingin tahu

maupun antusiasme terhadap materi yang dipelajari.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian eksperimen guna mengetahui sejauh mana pengaruh
penggunaan media video pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa di sekolah
dasar. Ketertarikan tersebut didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan adanya perbedaan kondisi kelas antara guru yang menggunakan
media video dalam pembelajaran dan guru yang hanya mengandalkan buku cetak

sebagai sumber belajar utama.

Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Video Pembelajaran terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V di SD INPRES 62 KABUPATEN

SORONG.”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
penggunaan video pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa kelas V SD

Inpres 62 Kabupaten Sorong pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD
Inpres 62 Kabupaten Sorong.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
guru, khususnya di SD Inpres 62 Kabupaten Sorong, mengenai efektivitas
penggunaan video pembelajaran dalam meningkatkan keaktifan belajar
siswa. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam merancang pembelajaran yang lebih menarik,
interaktif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan.

2. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih aktif dan
termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran, khususnya pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan video pembelajaran yang



menarik dan sesuai dengan Kkarakteristik siswa diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak
sekolah dalam merancang kebijakan pembelajaran yang lebih inovatif dan
berbasis teknologi, khususnya dalam mendukung pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

4. Bagi Pengembang Media Pembelajaran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi
pengembang media pembelajaran digital dalam merancang media,
aplikasi, maupun platform pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
guru dan siswa sekolah dasar, terutama pada sekolah yang memiliki

keterbatasan sarana dan akses teknologi.

1.5 Definisi Operasional Variabel
1.5.1 Penggunaan Video Pembelajaran

Penggunaan Penggunaan video pembelajaran adalah pemanfaatan media
video sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran yang menggabungkan
unsur visual dan audio untuk membantu siswa memahami materi yang diajarkan.
Dalam penelitian ini, video pembelajaran digunakan sebagai media pembelajaran

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Inpres 62 Kabupaten Sorong.

1.5.2 Keaktifan Belajar Siswa
Keaktifan belajar siswa adalah keterlibatan siswa secara fisik maupun
mental dalam proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui partisipasi dan

respons siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Dalam penelitian ini,



keaktifan belajar siswa mengacu pada keterlibatan siswa dalam mengikuti
pembelajaran Bahasa Indonesia.Partisipasi dalam kegiatan kelompok, yang
ditunjukkan melalui kemampuan bekerja sama dan berkolaborasi dengan teman
sebaya.
1.5.3 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang bertujuan
mengembangkan kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia, baik dalam aspek
menyimak, berbicara, membaca, maupun menulis. Dalam penelitian ini, mata
pelajaran Bahasa Indonesia menjadi konteks pembelajaran yang digunakan untuk
melihat pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap keaktifan belajar

siswa kelas V SD Inpres 62 Kabupaten Sorong.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Media Video Pembelajaran

Media video pembelajaran pada dasarnya merupakan sarana Yyang
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam bentuk tayangan video.
Media ini memadukan unsur audio dan visual yang terdiri atas gambar bergerak
dan suara sehingga mampu menyajikan informasi pembelajaran secara lebih
menarik kepada siswa. Menurut Ari (2018), media video pembelajaran merupakan
media yang memanfaatkan unsur suara dan gambar yang ditampilkan melalui
perangkat tertentu, seperti proyektor, untuk menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik dan tidak monoton.

Sementara itu, Sokheh dalam Rahayu, Wulandari, dan Permadi (2021)

menjelaskan bahwa media video pembelajaran merupakan gabungan unsur audio
dan visual yang berisi materi pembelajaran dan memerlukan perangkat tertentu
untuk menampilkannya kepada siswa.
Menurut Mufarokah (2015), media video pembelajaran merupakan alat bantu
pembelajaran yang digunakan untuk menyajikan unsur audio dan visual yang
memuat konsep, materi, serta berbagai komponen pembelajaran sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi yang dipelajari.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
video pembelajaran merupakan media yang mengintegrasikan unsur suara dan

gambar secara bersamaan sehingga menghasilkan tayangan yang mampu



menyampaikan materi pembelajaran secara lebih menarik. Media ini dapat
digunakan oleh guru untuk menampilkan objek, peristiwa, atau kondisi yang sulit
diperlihatkan secara langsung di dalam kelas sehingga siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih nyata dan bermakna. Selain itu, penggunaan video
pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran.
2.1.2 Karakteristik Media Video Pembelajaran

Setiap media pembelajaran memiliki karakteristik yang membedakannya
dari media lainnya. Demikian pula media video pembelajaran yang mempunyai
ciri khas tersendiri dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. Menurut Nur
Arifin (2018), karakteristik media video pembelajaran meliputi beberapa hal
sebagai berikut:

1. Mampu memperbesar objek yang berukuran kecil sehingga dapat

diamati dengan lebih jelas.
2. Dapat menampilkan berbagai objek dalam jumlah yang banyak.
3. Memungkinkan perubahan atau modifikasi pada bagian tertentu sesuai

kebutuhan.

4. Gambar atau informasi yang ditampilkan dapat disimpan untuk
digunakan kembali.

5. Memiliki daya tarik yang tinggi sehingga mampu memusatkan
perhatian siswa pada materi pembelajaran.

6. Dapat menyajikan objek, gambar, maupun informasi yang aktual dan

dapat dipercaya.



Berdasarkan pendapat tersebut, karakteristik utama media video
pembelajaran terletak pada kemampuannya menyajikan informasi secara visual
dan auditori sekaligus sehingga membantu siswa memahami materi dengan lebih
mudah dan menarik.

2.1.3 Kelebihan Media Video Pembelajaran

Media video pembelajaran memiliki sejumlah keunggulan yang
menjadikannya efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Johari dkk. (2016)
menyatakan bahwa video pembelajaran mampu memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan, menyajikan informasi secara nyata, serta menghadirkan
pengalaman belajar baru bagi siswa.

Selain itu, Marliani (2021) mengemukakan bahwa media video dapat
menampilkan gambar bergerak dan suara secara bersamaan sehingga memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Media ini juga mampu memperlihatkan
objek atau peristiwa yang sulit diamati secara langsung oleh siswa.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, kelebihan media video
pembelajaran dapat dirangkum sebagai berikut:

1. Dapat digunakan berulang kali tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat

sehingga lebih efektif dalam pembelajaran.

2. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.

3. Membantu siswa memahami materi secara lebih mudah.

4. Mampu menampilkan objek yang kecil maupun berisiko untuk diamati

secara langsung.

5. Dapat menyajikan peristiwa yang terjadi di tempat lain atau pada masa

lalu secara informatif dan terpercaya.



6. Dapat digunakan dalam pembelajaran kelompok besar, kelompok

kecil, maupun individu.

7. Memberikan pengalaman belajar yang baru serta menyampaikan

informasi secara lebih menyeluruh kepada siswa.
2.1.4 Kekurangan Media Video Pembelajaran

Di samping memiliki berbagai keunggulan, media video pembelajaran
juga memiliki beberapa keterbatasan. Goyena dan Fallis (2019) menyatakan
bahwa pembuatan media video memerlukan biaya dan waktu yang relatif besar.
Selain itu, tidak semua siswa mampu memahami seluruh informasi yang
disampaikan melalui video dalam satu kali pemutaran.

Selanjutnya, Nurfadhillah dkk. (2021) menjelaskan bahwa penggunaan
video pembelajaran membutuhkan perangkat tambahan seperti laptop, video
player, layar proyektor, dan peralatan pendukung lainnya. Selain itu, penggunaan
video cenderung lebih berfokus pada penyampaian materi sehingga perlu
dipadukan dengan metode pembelajaran lain agar proses belajar tetap interaktif.

Berdasarkan pendapat tersebut, beberapa kelemahan media video
pembelajaran antara lain:

1. Memerlukan sumber listrik untuk mengoperasikan perangkat

pendukung.

2. Membutuhkan biaya yang cukup besar dalam proses pembuatan

maupun penggunaannya.

3. Memerlukan keterampilan khusus dalam pembuatan dan pengeditan

video.

4. Berpotensi menimbulkan pembelajaran yang monoton apabila tidak
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dipadukan dengan metode lain.

5. Membutuhkan perangkat tambahan untuk menampilkan video.

6. Pada pembelajaran jarak jauh, siswa memerlukan perangkat dan akses

internet yang memadai.

7. Siswa terkadang perlu mengulang pemutaran video untuk memahami

seluruh isi materi.

8. Video yang tersedia di internet belum tentu sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang diharapkan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media video
pembelajaran merupakan media yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran karena mampu menyajikan materi secara menarik melalui
perpaduan unsur audio dan visual. Namun, penggunaannya perlu disesuaikan
dengan kondisi pembelajaran serta didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai agar manfaatnya dapat diperoleh secara optimal.

2.1.5 Keaktifan Belajar Siswa
2.1.5.1 Pengertian Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan merupakan salah satu unsur penting dalam proses pembelajaran
karena siswa dituntut untuk terlibat secara langsung dalam mengolah dan
memahami informasi yang diperoleh selama kegiatan belajar berlangsung.
Keaktifan siswa tidak hanya ditunjukkan melalui aktivitas fisik, tetapi juga
melalui keterlibatan mental yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Menurut Budiarso (2016), aktivitas belajar siswa tidak cukup hanya
dengan mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi yang disampaikan.

Siswa juga perlu berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran,
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seperti mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, mengerjakan tugas,
berdiskusi, membaca, menulis, membuat grafik, serta mencatat hal-hal penting
yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Dengan keterlibatan tersebut, siswa
dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mendalam.

Sementara itu, Sugiarto (2016) menjelaskan bahwa keaktifan belajar
merupakan kondisi yang memungkinkan siswa mengembangkan potensi dan
bakat yang dimilikinya, berpikir secara kritis, serta mampu memecahkan berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses
pembelajaran, guru juga memiliki peran penting dalam menciptakan sistem
pembelajaran yang mampu mendorong dan merangsang siswa untuk lebih aktif
selama kegiatan belajar berlangsung.

Menurut Puspita Sari et al. (2022), keaktifan belajar dapat dilihat dari
keterlibatan siswa dalam melaksanakan tugas belajar, berpartisipasi dalam
pemecahan masalah, bertanya kepada guru maupun teman ketika mengalami
kesulitan, mencari berbagai informasi yang dibutuhkan, serta melakukan penilaian
terhadap kemampuan dan hasil belajar yang diperolehnya. Keaktifan siswa dalam
belajar tidak terlepas dari lingkungan pembelajaran yang diciptakan oleh guru
selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keaktifan belajar siswa merupakan keterlibatan siswa secara fisik dan mental
dalam proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui berbagai aktivitas, seperti
bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat, memecahkan masalah, serta

melaksanakan tugas belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.
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2.1.5.2 Faktor-Faktor Keaktifan Belajar Siswa

Puspita Sari et al. (2022) mengemukakan bahwa faktor yang memengaruhi

keaktifan belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu faktor

internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan pembelajaran (approach to

learning).

1.

Faktor internal yaitu merupakan faktor yang berasal dari dalam diri

siswa itu sendiri. Faktor ini meliputi:

a. Aspek fisiologis, yaitu kondisi fisik siswa, termasuk kesehatan
tubuh, kebugaran jasmani, serta fungsi organ tubuh yang dapat
memengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

b. Aspek psikologis, yang mencakup tingkat intelegensi, sikap, bakat,
minat, serta motivasi belajar yang dimiliki siswa. Faktor-faktor
tersebut berpengaruh terhadap tingkat partisipasi dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan di luar diri

siswa. Faktor ini terdiri atas:

a. Lingkungan sosial, seperti guru, tenaga administrasi sekolah,
teman sekelas, dan pihak lain yang berinteraksi dengan siswa
dalam lingkungan pendidikan.

b. Lingkungan non sosial, yang meliputi kondisi ruang kelas, gedung
sekolah, tempat tinggal siswa, sarana belajar, kondisi cuaca, serta
waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor tersebut dapat

memengaruhi kenyamanan dan efektivitas proses belajar siswa.
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c. Faktor pendekatan pembelajaran (approach to learning) berkaitan
dengan strategi, metode, atau cara yang digunakan siswa dalam
menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.
Pendekatan yang tepat dapat membantu siswa lebih aktif dan
mudah memahami materi yang dipelajari.

2.1.5.3 Tujuan Keaktifan Belajar

Keaktifan siswa dalam pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan
siswa dalam memanfaatkan potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu,
keterlibatan aktif siswa selama proses belajar mengajar menjadi salah satu faktor
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Siswa akan menunjukkan keaktifan yang lebih tinggi apabila memiliki
motivasi belajar, baik yang berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) maupun
dari luar diri (motivasi ekstrinsik). Untuk mempertahankan keaktifan tersebut,
guru perlu memilih kegiatan pembelajaran yang menarik, menyenangkan,
sekaligus menantang agar siswa terdorong untuk berpartisipasi secara aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, variasi kegiatan pembelajaran juga
diperlukan untuk meningkatkan motivasi belajar dan membantu siswa dalam
memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi.
2.1.5.4 Bentuk-Bentuk Keaktifan Belajar Siswa

Setiap siswa memiliki karakteristik dan gaya belajar yang berbeda. Oleh
karena itu, guru perlu memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan
masing-masing siswa agar seluruh siswa dapat berkembang secara optimal.
Menurut Sholihah et al. (2023), tingkat keaktifan siswa dapat diamati melalui

keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan pembelajaran, seperti mendengarkan
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penjelasan guru, berdiskusi, mengerjakan tugas, serta menyusun laporan hasil
belajar.
Adapun bentuk-bentuk keaktifan belajar siswa meliputi:
1. Berpartisipasi dalam melaksanakan tugas belajar.
2. Terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah.
3. Bertanya kepada guru atau teman ketika mengalami kesulitan
memahami materi.
4. Berusaha mencari informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah.
5. Mengikuti kegiatan diskusi kelompok sesuai arahan guru.
6. Menilai kemampuan diri serta hasil belajar yang diperoleh.
7. Melatih kemampuan melalui penyelesaian soal atau masalah yang
sejenis.
8. Menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapi secara mandiri

maupun kelompok.

Berdasarkan uraian tersebut, keaktifan belajar dapat dipahami sebagai
kondisi ketika siswa terlibat secara aktif, baik secara jasmani maupun rohani,
dalam berbagai kegiatan pembelajaran seperti memperhatikan materi,
memecahkan masalah, bekerja sama, dan mengemukakan pendapat untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang dipelajari.

2.1.5.5 Indikator Keaktifan Belajar Siswa

Indikator keaktifan belajar yang digunakan dalam penelitian ini mengacu

pada Triyono (2023), yang meliputi beberapa aspek berikut:

1. Pemecahan masalah
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a. Menyelesaikan masalah dengan mencari referensi atau literatur yang
relevan.
b. Bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan.
c. Meminta bantuan kepada teman yang lebih memahami materi ketika
mengalami kendala dalam mengerjakan tugas.
2. Kerjasama
a. Menghargai perbedaan pendapat dalam kelompok.
b. Bekerja sama secara efektif dengan anggota kelompok.
c. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok untuk memecahkan
masalah.
3. Mengemukakan Gagasan
a. Memberikan respons terhadap pertanyaan atau instruksi guru.
b. Berani menjelaskan hasil temuan yang diperoleh.
¢. Mampu menyampaikan pendapat atau ide secara terbuka.
4. Perhatian
a. Mencatat materi pembelajaran dengan lengkap dan rapi.
b. Mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh.
c. Memperhatikan dan mendengarkan jalannya proses pembelajaran di

kelas.

Berdasarkan indikator tersebut, keaktifan belajar siswa dapat diukur
melalui tingkat keterlibatan mereka dalam berbagai aktivitas pembelajaran.
Semakin tinggi partisipasi siswa dalam proses belajar, semakin tinggi pula tingkat

keaktifan belajar yang dimiliki.
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2.1.6 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Pembelajaran di sekolah dasar memegang peranan penting dalam
membentuk kemampuan, pengetahuan, serta keterampilan siswa. Namun, dalam
praktiknya masih ditemukan proses pembelajaran yang berlangsung secara
monoton sehingga siswa kurang menunjukkan perhatian dan keterlibatan selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kondisi tersebut juga dapat terjadi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia apabila guru tidak menggunakan metode, model,
maupun media pembelajaran yang bervariasi dan menarik bagi siswa.

Sebelum membahas pembelajaran Bahasa Indonesia secara lebih
mendalam, perlu dipahami terlebih dahulu pengertian pembelajaran. Menurut
Sagala (2006), pembelajaran merupakan suatu proses membelajarkan siswa
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip pendidikan serta teori-teori belajar yang
menjadi faktor utama dalam keberhasilan pendidikan. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi oleh guru, tetapi
juga pada upaya menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa belajar secara
aktif dan efektif.

Selain faktor pembelajaran yang diberikan guru, keberhasilan belajar juga
dipengaruhi oleh kemauan dan motivasi yang berasal dari dalam diri siswa. Siswa
yang memiliki keinginan kuat untuk belajar dan berhasil akan lebih mudah
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, guru perlu
menciptakan suasana belajar yang mampu membangkitkan motivasi dan semangat
belajar siswa.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki

peranan penting dalam pendidikan dasar karena berkaitan dengan kemampuan
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berkomunikasi. Mata pelajaran ini mencakup berbagai keterampilan berbahasa,
yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan tersebut saling berhubungan dan perlu dikembangkan secara
seimbang agar siswa mampu menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan
benar dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan.
Oleh sebab itu, pemilihan metode, model, dan media pembelajaran perlu
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Pembelajaran yang bervariasi dan menarik akan membuat suasana kelas
lebih menyenangkan sehingga siswa terdorong untuk berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan belajar.

Menurut kurikulum mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dikemukakan
oleh Resmini dkk. (2009), tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar
meliputi beberapa aspek berikut:

1. Membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi secara efektif dan
efisien sesuai dengan norma dan etika yang berlaku, baik secara lisan
maupun tertulis.

2. Menumbuhkan rasa bangga serta sikap menghargai Bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.

3. Mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami serta
menggunakan Bahasa Indonesia secara tepat, kreatif, dan sesuai dengan

berbagai kebutuhan komunikasi.
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4. Membantu siswa meningkatkan kemampuan intelektual, emosional, dan
sosial melalui penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

5. Mendorong siswa untuk menikmati, memahami, dan memanfaatkan
karya sastra sebagai sarana memperluas wawasan, meningkatkan
pengetahuan, serta membentuk karakter dan budi pekerti.

6. Menanamkan sikap menghargai sastra Indonesia sebagai bagian dari

kekayaan budaya dan hasil intelektual bangsa Indonesia.

Berdasarkan tujuan tersebut, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan berbahasa, tetapi juga
membentuk karakter, meningkatkan kemampuan berpikir, serta menumbuhkan
rasa cinta terhadap bahasa dan budaya bangsa. Melalui pembelajaran Bahasa
Indonesia, siswa diharapkan mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien,
memiliki kebanggaan terhadap Bahasa Indonesia sebagai identitas nasional, serta
mampu memanfaatkan bahasa sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan dalam berbagai aspek kehidupan.

Selain itu, penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar akan
membantu siswa memahami pentingnya menjaga citra bahasa nasional.
Kemampuan memahami dan menggunakan Bahasa Indonesia secara tepat juga
akan mendukung keberhasilan siswa dalam mempelajari berbagai mata pelajaran
lainnya. Di samping itu, apresiasi terhadap karya sastra Indonesia dapat
memperkaya wawasan siswa sekaligus menumbuhkan rasa bangga terhadap
kekayaan budaya bangsa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa

Indonesia di sekolah dasar merupakan proses pembelajaran yang bertujuan
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mengembangkan keterampilan berbahasa siswa melalui kegiatan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran ini diharapkan mampu
membentuk siswa yang terampil berkomunikasi, berpikir kritis, memiliki karakter
yang baik, serta bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan
bangsa.

2.1.7 Pre-test dan Post-test

Pre-test merupakan serangkaian pertanyaan atau tes yang diberikan kepada
siswa sebelum proses pembelajaran dimulai. Tes ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan awal siswa terhadap materi yang akan dipelajari.
Umumnya, pre-test diberikan oleh guru pada awal kegiatan pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi baru yang akan
disampaikan.

Pelaksanaan pre-test memiliki fungsi penting dalam kegiatan pembelajaran
karena dapat membantu guru mengidentifikasi kemampuan awal siswa. Melalui
hasil pre-test, guru dapat mengetahui apakah siswa telah memiliki pengetahuan
sebelumnya mengenai materi yang akan diajarkan atau masih memerlukan
penjelasan secara lebih mendalam. Selain itu, pre-test juga dapat digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman awal siswa terhadap topik pembelajaran sebelum
proses pengajaran berlangsung.

Manfaat lain dari pelaksanaan pre-test adalah memberikan informasi
kepada guru mengenai kondisi awal siswa. Dengan mengetahui kemampuan awal
tersebut, guru dapat menentukan strategi, metode, dan cara penyampaian materi
yang paling sesuai sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif

dan efisien.
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Post-test merupakan tes atau evaluasi yang diberikan kepada siswa setelah
proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari serta mengukur
keberhasilan pembelajaran yang telah berlangsung. Dengan kata lain, post-test
digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan pembelajaran
telah tercapai setelah siswa menerima materi pelajaran.

Pelaksanaan post-test dilakukan setelah guru selesai menyampaikan materi
pembelajaran. Melalui hasil post-test, guru dapat memperoleh gambaran
mengenai kemampuan yang berhasil dicapai siswa setelah mengikuti proses
belajar. Selain itu, hasil post-test juga dapat digunakan untuk mengetahui bagian
materi yang masih belum dipahami oleh sebagian besar siswa sehingga dapat
menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan pembelajaran berikutnya.

Hasil post-test biasanya dibandingkan dengan hasil pre-test yang telah
dilakukan sebelumnya. Perbandingan tersebut bertujuan untuk melihat perubahan
kemampuan siswa sekaligus mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran yang
telah diberikan. Dengan demikian, guru dapat menilai seberapa besar pengaruh
proses pembelajaran terhadap peningkatan pemahaman siswa.

Metode pre-test dan post-test merupakan salah satu teknik evaluasi yang
banyak digunakan dalam penelitian maupun kegiatan pembelajaran. Metode ini
dianggap efektif karena mampu memberikan gambaran mengenai kondisi siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung. Selain itu, pelaksanaannya relatif
sederhana dan dapat digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu proses

pembelajaran secara lebih objektif.
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Pre-test berfungsi untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa
terhadap materi yang akan diberikan. Hasil pre-test dapat digunakan sebagai dasar
untuk menilai efektivitas pembelajaran yang akan dilaksanakan. Sementara itu,
post-test berfungsi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah
memperoleh materi pembelajaran serta mengukur keberhasilan proses
pembelajaran yang telah dilakukan.

Dalam penelitian ini digunakan desain One Group Pre-test Post-test
Design. Desain penelitian ini menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test) untuk mengetahui secara lebih jelas pengaruh perlakuan yang diberikan
kepada subjek penelitian. Dengan adanya pengukuran sebelum dan sesudah
perlakuan, perubahan yang terjadi pada subjek penelitian dapat diamati secara
lebih akurat.

Pada pelaksanaannya, siswa terlebih dahulu diberikan pre-test untuk
mengetahui tingkat keaktifan belajar sebelum memperoleh perlakuan berupa
penggunaan media video pembelajaran. Setelah itu, siswa mengikuti pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan media video pembelajaran sebagai media
utama dalam penyampaian materi. Selanjutnya, setelah proses pembelajaran
selesai, siswa diberikan post-test untuk mengetahui tingkat keaktifan belajar
setelah memperoleh perlakuan tersebut.

Melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test, peneliti dapat
mengetahui secara lebih pasti pengaruh penggunaan media video pembelajaran
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Apabila

hasil post-test menunjukkan peningkatan dibandingkan hasil pre-test, maka dapat
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diindikasikan bahwa penggunaan media video pembelajaran memberikan dampak
positif terhadap keaktifan belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pre-test merupakan
evaluasi awal yang diberikan sebelum pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, sedangkan post-test merupakan evaluasi akhir yang
diberikan setelah pembelajaran untuk mengetahui tingkat pemahaman dan
perkembangan kemampuan siswa. Penggunaan metode pre-test dan post-test
sangat penting karena dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
perubahan yang terjadi pada siswa setelah memperoleh perlakuan atau proses
pembelajaran tertentu.

2.1.8 Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan kajian terhadap berbagai hasil penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik yang sedang diteliti. Kajian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, memperkuat landasan teoritis penelitian, serta menunjukkan
persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Dengan adanya penelitian relevan, peneliti dapat
memperoleh informasi yang mendukung dan memperkuat pelaksanaan penelitian
yang akan dilakukan.

Beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian
mengenai pengaruh media video pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa
adalah sebagai berikut.

1. Penelitian oleh Anugrah, C. G., Pagarra, H., & Nurhaedah. (2024)
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Penelitian yang dilakukan oleh Anugrah, Pagarra, dan Nurhaedah
(2024) menunjukkan bahwa penggunaan video animasi dalam proses
pembelajaran memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar dan kemampuan menyimak siswa sekolah dasar. Melalui
penggunaan video animasi, siswa menjadi lebih mudah memahami
materi pembelajaran karena informasi disajikan secara menarik melalui
perpaduan unsur visual dan audio. Selain itu, penggunaan media video
juga mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan media video sebagai media pembelajaran. Adapun
perbedaannya terletak pada variabel yang diteliti. Penelitian Anugrah,
Pagarra, dan Nurhaedah berfokus pada hasil belajar dan kemampuan
menyimak siswa, sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan pada
pengaruh penggunaan media video pembelajaran terhadap keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

. Penelitian oleh Angga Pratama (2023)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Angga Pratama (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan media video pembelajaran dalam
pembelajaran tematik mampu meningkatkan partisipasi  serta
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Penyajian materi
melalui media video membuat siswa lebih antusias mengikuti

pembelajaran karena materi disampaikan secara lebih menarik dan
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mudah dipahami. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Persamaan penelitian Angga Pratama dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan media video pembelajaran sebagai variabel
bebas. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang diteliti.
Penelitian terdahulu dilakukan pada pembelajaran tematik, sedangkan
penelitian ini berfokus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan
tujuan mengetahui pengaruh media video terhadap keaktifan belajar
siswa

. Penelitian oleh Elsya Widya & Vitania Br Sembiring (2023)

Penelitian yang dilakukan oleh Elsya Widya dan Vitania Br. Sembiring
(2023) menunjukkan bahwa penggunaan video animasi dalam
pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan
belajar siswa. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan media video animasi
memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media
tersebut. Penggunaan video animasi mampu menarik perhatian siswa
sehingga mereka lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus
penelitian yang sama, yaitu penggunaan media video dan keaktifan
belajar siswa. Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, subjek
penelitian, serta materi pembelajaran yang digunakan dalam masing-

masing penelitian.



2.1.9 Kerangka Berpikir

Keakfitan Siswa

Menyelesaikan Masalah
Bertanya

Bekerjasama
Mengemukakan Pendapat

Perhatian

Antusias
Pemecahan

Penggunaan video pembelajaran

1. Data Awal (Pre-test):
Keaktifan belajar siswa
sebelum menggunakan
video pembelajran.

2. Data Penerapan: Proses

penerapan video
pembelajaran.

'

!

3. Data Obsevrasi: Hasil
pengamatan aktivitas
siswa selama
pembelajaran.

Data Akhir (Post-test)
Keaktifan belajar siswa
setelah menggunakan
video pembelajaran.

'

'

Hasil

Hasil yang diharapkan terjadi peningkatan pada
keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran

melalui media video.

25
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Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi masalah rendahnya
keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini disebabkan
oleh metode pengajaran yang masih monoton, sehingga siswa kurang aktif dalam
mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti keaktifan belajar
siswa dengan menggunakan media pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
desain eksperimen dengan teknik pretest dan post-test.

Pada penelitian ini, siswa akan diberikan perlakuan, berupa penggunanaan
media video pembelajaran. Sebelum dan sesudah pemeberi perlakuan, peneliti
akan melakukan pengamatan untuk melihat perubahan kekatifan belajar siswa.
Melalui penelitian ini,peneliti berharap bahwa penerapan media video
pemeblajarn dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.

2.1.10 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui proses
pengumpulan dan analisis data. Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis disusun
berdasarkan kajian teori, hasil penelitian yang relevan, serta kerangka berpikir
yang telah dirumuskan sebelumnya. Hipotesis berfungsi sebagai pedoman bagi
peneliti dalam mengarahkan pelaksanaan penelitian sekaligus sebagai dasar dalam
pengujian statistik untuk memperoleh kesimpulan penelitian.

Berdasarkan kajian teori mengenai media video pembelajaran, keaktifan
belajar siswa, penelitian yang relevan, serta kerangka berpikir yang telah
diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

1. Hipotesis Nol (Ho)
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Hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa penggunaan media video
pembelajaran tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
V SD Inpres 62 Kabupaten Sorong.

Hipotesis Alternatif (H1)

Hipotesis alternatif (Hi) menyatakan bahwa penggunaan media
video pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas

V SD Inpres 62 Kabupaten Sorong.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan suatu metode penelitian yang memanfaatkan data berbentuk angka
untuk menjawab permasalahan penelitian. Pendekatan ini menekankan pada
pengukuran yang objektif, pengumpulan data yang terstandar, serta penggunaan
analisis statistik untuk menguji hipotesis maupun menjelaskan suatu fenomena
yang diteliti. Penelitian kuantitatif umumnya digunakan untuk mengkaji hubungan
antarvariabel, mengukur frekuensi kejadian, serta mengidentifikasi pola-pola
tertentu dalam suatu populasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Pre-Experimental
Design. Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh
data guna mencapai tujuan penelitian dalam kondisi yang dapat dikendalikan.
Adapun desain yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design.
Menurut Aan (2019), desain One Group Pretest-Posttest merupakan salah satu
bentuk eksperimen yang menggunakan satu kelompok sampel dengan melakukan
pengukuran sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Dengan
desain ini, perubahan yang terjadi setelah pemberian perlakuan dapat diketahui

melalui perbandingan hasil pretest dan posttest.
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1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 April 2026 sampai dengan
05 Mei 2026 di SD Inpres 62 Kabupaten Sorong dengan subjek
penelitian yaitu siswa kelas V.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 62 Kabupaten Sorong, Provinsi
Papua Barat Daya. Sekolah tersebut telah terakreditasi B dan
menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajarannya.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester yang sedang
berlangsung sesuai dengan kalender akademik sekolah.

3.2 Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek yang menjadi sasaran dalam
suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V SD Inpres 62 Kabupaten Sorong yang berjumlah 32 orang.

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Dalam penelitian ini, seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian, yaitu sebanyak 32 siswa kelas V' SD Inpres
62 Kabupaten Sorong.
Teknik sampling jenuh atau sampel total adalah teknik penentuan
sampel yang menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel
penelitian. Teknik ini digunakan apabila jumlah populasi relatif kecil

sehingga semua anggota populasi dapat dijadikan responden penelitian.
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Dengan menggunakan sampling jenuh, peneliti dapat memperoleh data
yang lebih lengkap karena seluruh populasi terlibat dalam penelitian..
3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan yang digunakan untuk
mengumpulkan data sehingga tujuan penelitian dapat dicapai secara sistematis dan
terarah. Penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Design dengan jenis One
Group Pretest-Posttest Design.

Menurut Yusuf (2014), desain One Group Pretest-Posttest Design

merupakan rancangan penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok tanpa
adanya kelompok kontrol atau kelompok pembanding. Pada desain ini, siswa
diberikan tes awal (pretest) sebelum memperoleh perlakuan dan tes akhir
(posttest) setelah perlakuan diberikan.
Melalui desain tersebut, peneliti dapat mengetahui perubahan keaktifan belajar
siswa sebelum dan sesudah penggunaan media video pembelajaran. Dengan
demikian, pengaruh perlakuan dapat diketahui melalui perbandingan hasil pretest
dan posttest yang diperoleh siswa.

Desain penelitian digambarkan sebagai berikut:

E =01 X0O2
Keterangan:
E : Eksperiment
0O1 . Nilai Pretest (sebelum diberikan perlakuan)
X : Treatment atau Perilaku

02 - Nilai post test (setelah diberikan perlakuan.



31

Pada desain ini, pretest dilakukan sebelum perlakuan diberikan sehingga
kondisi awal siswa dapat diketahui terlebih dahulu. Selanjutnya, setelah perlakuan
diberikan, dilakukan posttest untuk mengetahui perubahan yang terjadi. Dengan
demikian, hasil perlakuan dapat diukur secara lebih akurat melalui perbandingan
antara hasil pretest dan posttest.

1.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan peneliti
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes, observasi, angket
(kuesioner), dan dokumentasi.

1. Teknik Test

Teknik tes digunakan untuk memperoleh data melalui kegiatan pretest
dan posttest. Pretest diberikan sebelum siswa memperoleh perlakuan
berupa penggunaan media video pembelajaran, sedangkan posttest
diberikan setelah perlakuan dilaksanakan. Hasil kedua tes tersebut
digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat keaktifan belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran.

2. Observasi

Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang diisi
langsung oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam
penelitian ini digunakan dua jenis observasi. Observasi pertama
bertujuan untuk mengamati keaktifan siswa selama pembelajaran
menggunakan media video pembelajaran. Observasi kedua digunakan

untuk  mengamati  keterlaksanaan  pembelajaran  yang tidak



32

menggunakan media video pembelajaran. Pengamatan difokuskan pada
aktivitas siswa selama pembelajaran Bahasa Indonesia, seperti
berdiskusi, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, serta
keterlibatan dalam kegiatan belajar lainnya.

3. Angket (kuesioner)
Angket digunakan untuk mengukur tingkat keaktifan belajar siswa
sebelum dan sesudah penggunaan media video pembelajaran. Instrumen
ini disusun berdasarkan indikator keaktifan belajar, seperti partisipasi
dalam diskusi, kehadiran, perhatian, serta motivasi belajar siswa. Data
yang diperolen melalui angket digunakan untuk menggambarkan
tingkat keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

4. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung
berupa foto-foto kegiatan penelitian yang dilaksanakan di SD Inpres 62
Kabupaten Sorong. Dokumentasi tersebut berfungsi sebagai bukti
pelaksanaan penelitian dan memperkuat data yang diperoleh melalui
teknik pengumpulan data lainnya.

3.5 Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi objek
pengamatan dalam penelitian. Berdasarkan hubungan antarvariabel, variabel

penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat.
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1. Variabel Independent (Variabel Bebas)
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel lain.
Dalam penelitian ini, variabel bebas yang disimbolkan dengan X adalah
penggunaan media video pembelajaran.
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat
yang disimbolkan dengan Y adalah keaktifan belajar siswa.
3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian  merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan
harus mampu mengukur variabel penelitian secara tepat sehingga data yang
diperoleh dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Penggunaan media audiovisual dalam penelitian ini didasarkan pada
tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan daya tarik proses pembelajaran. Media
audiovisual mengombinasikan unsur suara dan gambar bergerak sehingga mampu
merangsang lebih dari satu indera siswa secara bersamaan. Penggunaan media
tersebut diharapkan dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih
mudah, meningkatkan minat belajar, serta mendorong keaktifan mereka selama
proses pembelajaran berlangsung.
Sementara itu, penggunaan media suara pada pembelajaran konvensional
dimaksudkan untuk mempertahankan kondisi pembelajaran sebagaimana yang

biasa diterapkan oleh guru di kelas. Dalam kondisi tersebut, siswa hanya
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memperoleh penjelasan secara lisan tanpa didukung oleh media visual seperti
video, animasi, maupun gambar. Penerapan pembelajaran konvensional ini
bertujuan untuk memberikan dasar perbandingan terhadap penggunaan media
video pembelajaran sehingga pengaruh media audiovisual terhadap keaktifan
belajar siswa dapat diketahui secara lebih objektif. Dengan demikian, perbedaan
hasil yang diperoleh diharapkan benar-benar mencerminkan pengaruh perlakuan
yang diberikan dan bukan disebabkan oleh faktor lain di luar penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi
dan angket keaktifan belajar siswa dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar keterlaksanaan pembelajaran kelas dengan
menggunakan media video pembelajaran

No Aspek Indikator

1. | Kegiatan awal Mengucapkan salam, berdoa
bersama, melakukan presensi,
menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan memberikan
pertanyaan pembuka (apersepsi)

2. | Kegiatan ini —media video Menyiapkan media (LCD, laptop,
pembelajaran speaker), memutar video
pembelajaran, siswa mengamati,
mencatat hal penting, dan guru
menjelaskan materi

3. | Kegiatan inti-diskusi/Tanya Siswa bertanya kepada

jawab guru/teman, guru menekankan
poin penting, memberi
kesempatan bertanya, dan
memandu diskusi

4. | Kegiatan akhir Menyimpulkan materi,
memberikan pesan moral, dan
mentup pembelajaran denga salam

Sumber: (Rika Widianita, 2023)
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Tabel 3.2 Kisi-kisi lembar keterlaksanaan pembelajaran kelas dengan model
pembelajaran konvensional (pembelajaran biasa)

No

Aspek

Indikator

Kegiatan awal

Mengucapkan salam, berdoa
bersama, melakukan presensi,
menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan memberikan
pertanyaan pembuka (apersepsi)

Kegiatan inti- Penyajian materi

Menjelaskan materi secara lisan
dan menggunakan papan tulis atau
media sederhana.

Kegiatan inti-diskusi/Tanya
jawab

Siswa bertanya kepada
guru/teman, guru menekankan
poin penting, memberi
kesempatan bertanya, dan
memandu diskusi

Kegiatan akhir

Menyimpulkan materi,
memberikan pesan moral, dan
menutup pembelajaran dengan
salam

Sumber: (Rika Widianita, 2023)

Tabel 3.3 Sistem Penskoran InstrumenPernyataan positif Pernyataan negatif
(favourable) (unfavourable)

jawaban nilai jawaban nilai
Sangat Setuju(SS) 4 Sangat Setuju(SS) 1
Setuju(S) 3 Setuju(S) 2
Kurang Setuju (KS) 2 Kurang Setuju(KS) 3
Tidak Setuju(TS) 1 Tidak Setuju(TS) 4




Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Keaktifan Belajar Siswa
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Indikator

Keterangan

No.ltem Peryantaan

Positif
Negatif

Jumlah

ltem

Pemecahan

Masalah

Kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah
pembelajaran dengan
mencari informasi dari
berbagai sumber,serta
bertanya kepada guru
maupun teman ketika

mengalami kesulitan

dalam mengerjakan tugas.

1,2,3 4,5

Kerja Sama

Kemampuan siswa dalam
bekerja sama dengan
teman dalam kelompok,
serta aktif berpatisipasi
dalam kegiatan kelompok
untuk memecahkan

masalah pembelajaran

6,7,8 9

Mengemukakan

Kemampuan siswa dalam

10,11,12 13
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Gagasan

merespon pertanyaan atau
intruksi dari guru, serta
keberanian dalam
menyampaikan pendapat
dan menjelaskan hasil
pemikiran atau temuan
selama proses

pembelajaran

Perhatian

Perhatian dan
kesungguhan siswa dalam
mengikuti pembelajaran,
yang ditunjukan melalui
aktivitas mencatat materi,
fokus mendengarkan
penjelasan, serta
memperhatikan jalannya
proses pemeblajaran di

kelas.

14,15,16

17,18

Jumlah Keseluruhan

12

18

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis tersebut dilakukan untuk
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memperoleh gambaran mengenai data penelitian sekaligus menguji hipotesis yang
telah dirumuskan.
3.7.1 Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data dari
seluruh variabel penelitian, yaitu penggunaan media video pembelajaran (X) dan
keaktifan belajar siswa (Y). Data disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi,
persentase, histogram, grafik, nilai rata-rata (mean), median, modus, dan standar
deviasi.

Persentase data dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

P ==X 100 %
Keterangan:
P = Presentase
F = Frekuensi

N = Jumlah sampel

3.7.2 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan instrumen
dalam mengukur variabel yang diteliti. Validitas berasal dari kata validity yang
menunjukkan tingkat kesesuaian antara data yang sebenarnya terjadi pada objek
penelitian dengan data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti. Instrumen yang
memiliki validitas tinggi menunjukkan bahwa instrumen tersebut mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur.
3.7.3 Uji Reliabilitas

Menurut  Sugiyono (2017:130), reliabilitas menunjukkan tingkat

konsistensi hasil pengukuran apabila instrumen digunakan pada objek yang sama
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dalam kondisi yang relatif sama. Uji reliabilitas dilakukan terhadap instrumen
yang telah dinyatakan valid. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan program IBM SPSS Statistics.

3.7.4 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan
menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan taraf
signifikansi 5% (a = 0,05) melalui bantuan program IBM SPSS Statistics.

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka HO bahwa data berdistribusi
normal ditolak. Hal ini berarti data hasil berasal dari pre test dan tidak
berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka HO diterima. Hal ini berarti
data sampel berasal dari pre test berdistribusi normal.

3.7.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test. Uji
ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua pengukuran yang berasal
dari subjek yang sama, yaitu sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Menurut Sugiyono (2015), paired sample t-test merupakan metode analisis
yang digunakan untuk menguji efektivitas suatu perlakuan yang ditunjukkan
melalui adanya perbedaan rata-rata hasil pengukuran sebelum dan sesudah
perlakuan diberikan. Uji ini digunakan karena data penelitian diperoleh dari
subjek yang sama yang diukur sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah

penggunaan video pembelajaran.
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Sebelum dilakukan uji hipotesis, data harus memenuhi asumsi normalitas.
Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dengan kriteria

pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H:
ditolak.

2. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H:

diterima.

Dengan demikian, uji Paired Sample t-Test digunakan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa kelas
V SD Inpres 62 Kabupaten Sorong pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 62 Kabupaten Sorong yang
beralamat di Jalan Klamono Km. 24, Distrik Aimas, Kabupaten Sorong, Provinsi
Papua Barat Daya. Populasi dalam penelitian ini terdiri atas seluruh siswa SD
Inpres 62 Kabupaten Sorong yang berjumlah 32 orang. Dari populasi tersebut,
peneliti menetapkan siswa kelas V sebagai sampel penelitian dengan jumlah
sebanyak 32 siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
video pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode Pre-
Experimental Design dengan desain One Group Pretest-Posttest Design, yaitu
desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa
kelompok pembanding. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada tanggal 27 April
sampai dengan 3 Mei 2026.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan lembar
observasi dan angket (kuesioner). Lembar observasi digunakan untuk mengamati
tingkat keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan media
video serta untuk melihat keterlaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung

di kelas. Sementara itu, angket digunakan untuk memperoleh data mengenai

41
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tanggapan siswa terhadap penggunaan media video pembelajaran dalam proses
belajar mengajar.

Sebelum penelitian dilaksanakan, instrumen penelitian terlebih dahulu
melalui proses validasi oleh validator ahli bahasa. Tahap validasi dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen
penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian.

4.1.2 Hasil Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan media video pembelajaran serta instrumen
non-tes berupa angket keaktifan belajar siswa. Sebelum digunakan dalam
pelaksanaan penelitian di sekolah, media pembelajaran dan instrumen penelitian
terlebih dahulu divalidasi melalui penilaian professional judgment. Proses validasi
dilakukan oleh Dr. Nouval Rumaf, M.Pd. sebagai validator media video
pembelajaran dan instrumen angket keaktifan belajar siswa.

Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh validator, media video
pembelajaran dan instrumen penelitian dinyatakan layak untuk digunakan dalam
kegiatan penelitian. Hasil validasi tersebut diperkuat dengan adanya lembar
penilaian dan surat keterangan validasi yang dapat dilihat pada bagian lampiran
penelitian.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan instrumen
dalam mengukur variabel yang diteliti. Pada penelitian ini, pengujian validitas
dilakukan menggunakan rumus Pearson Product Moment, yaitu dengan

mengorelasikan skor masing-masing item pernyataan dengan skor total instrumen.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jumlah responden yang digunakan
dalam pengujian sebanyak 32 siswa dengan taraf signifikansi 5% (o = 0,05),
sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,349. Suatu item pernyataan dinyatakan
valid apabila nilai r hitung > r tabel.

Hasil pengujian validitas untuk setiap butir pernyataan selanjutnya
disajikan dalam tabel hasil uji validitas berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Angket Keaktifan Pretest

No. Item P r hitung r Keterangan
1. P01 0.477 0.349 Vallid

2. P02 0.437 0.349 Valid

3. P03 0.630 0.349 Valid

4, P04 0.328 0.349 Tidak Valid
5. P05 0.783 0.349 Valid

6. P06 0.610 0.349 Valid

7. P07 0.678 0.349 Valid

8. P08 0.622 0.349 Valid

9. P09 0.146 0.349 Tidak Valid
10. P10 0.370 0.349 Valid
11. P11 0.419 0.349 Valid
12. P12 0.627 0.349 Valid
13. P13 0.422 0.349 Valid
14. P14 0.453 0.349 Valid
15. P15 0.601 0.349 Valid
16. P16 0.246 0.349 Tidak valid
17. P17 0.163 0.349 Tidak Valid
18 P18 0.066 0.349 Tidak Valid




Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Angket Keaktifan Posttest
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No. Item P r hitung r Keterangan
1 PO1 0.369 0.349 Valid

2. P02 0.382 0.349 Valid

3. P03 0.249 0.349 Tidak Valid
4. P04 0.382 0.349 Valid

5. P05 0.224 0.349 Tidak Valid
6. P06 0.393 0.349 Valid

7. PO7 0.302 0.349 Tidak Valid
8. P08 0.337 0.349 Tidak Valid
9. P09 0.613 0.349 Valid

10. P10 0.605 0.349 Valid

11. P11 0.645 0.349 Valid

12. P12 0.590 0.349 Valid

13. P13 0.400 0.349 Valid

14, P14 0.721 0.349 Valid

15. P15 0.634 0.349 Valid

16. P16 0.601 0.349 Valid

17. P17 0.516 0.349 Valid

18 P18 0.0601 0.349 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.1 menggunakan korelasi

Pearson Product Moment, diperoleh bahwa sebagian besar item pernyataan dalam

instrumen penelitian memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar

0,349 sehingga dinyatakan valid. Namun, terdapat beberapa item yang memiliki

nilai r hitung lebih kecil daripada r tabel sehingga dinyatakan tidak valid. Adapun

item yang tidak valid di pretest yaitu item nomor 4, 9, 16, 17, dan 18 dan di

posttest 3, 5,7, dan 8. Oleh karena itu, item-item tersebut tidak digunakan dalam

analisis selanjutnya agar instrumen penelitian tetap memenuhi Kkriteria validitas.
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4.1.3 Hasil Uji Reabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai tingkat konsistensi instrumen
penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan reliabel
apabila memberikan hasil yang relatif tetap dan stabil pada setiap pengukuran.
Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode
Cronbach’s Alpha. Nilai Cronbach’s Alpha berada pada rentang 0 hingga 1, di
mana semakin tinggi nilai yang diperolen maka semakin baik tingkat reliabilitas
instrumen tersebut.

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Pretest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
778 18

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil uji reliabilitas instrumen pretest menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,778 dengan jumlah item sebanyak 18. Nilai
tersebut lebih besar dari batas minimum reliabilitas yang ditetapkan, yaitu 0,60
(0,778 > 0,60), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian bersifat
reliabel dan layak digunakan. Dengan demikian, instrumen telah memenuhi
kriteria konsistensi internal yang baik. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas data post-
test dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Posttest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.804 18
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Berdasarkan Tabel 4.4 Reliability Statistics, hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh sebesar 0,804 dengan jumlah item
sebanyak 18 butir pernyataan. Nilai tersebut berada di atas standar minimum
reliabilitas yaitu 0,60 (0,804 > 0,60), sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Dengan demikian, instrumen
penelitian dinyatakan konsisten dan layak digunakan dalam pengumpulan data
penelitian.

4.1.4 Hasil Analisis Deskritif

Deskripsi data hasil penelitan meliputi data pre-test dan post-test. Nilai
pretest merupakan skor awal angket keaktifan belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan, sedangkan nilai post-test merupakan skor akhir angket keaktifan
belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran yang digunakan, analisis dilakukan berdasarkan nilai mean (rata-
rata) dan modus(nilai yang sering muncul) dari hasil angket keaktifan belajar.

Data keaktifan belajar awal diperoleh sebelum siswa diberikan perlakuan,
sedangkan data keaktifan belajar akhir diperoleh setelah siswa mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran. Keaktifan belajar
siswa diukur melalui angket (non-tes) yang diberikan pada tahap pre-test dan
post-test.

Penelitian dilaksanakan di kelas V SD Inpres 62 Kabupaten Sorong
dengan jumlah pertemuan 6 kali. Pada pertemuan pertama, dilakukan pre-test
untuk mengetahui tingkat keaktifan belajar awal siswa sebelum menggunakan

media video pembelajaran. Setelah hasil pre-test diperoleh, pada pertemuan —
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pertemuan selanjutnya siswa diberikan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan video pembelajaran yang disiapkan.

Selama proses pembelajaran, siswa terlihat antusias dan lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar. Penggunaan media video pembelajaran tersebut
bertujuan untuk melihat adanya perbedaan keaktifan beajar sebelum dan sesudah
perlakuan, yang selanjutnya dianalisis menggunakan data pre-test dan post-test.

Tabel 4.5 Data Deskriptif static Pretest dan Posttest

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Pretest 32 43.00 76.00 61.9375 9.41494
Posttest 32 56.00 97.00 79.7188 8.89811
Valid N 32
(listwise)

Dari Tabel 4.5 diketahui bahwa jumlah responden (N) pada penelitian ini
sebanyak 32 siswa. Hasil analisis data pretest menunjukkan nilai minimum
sebesar 43,00 dan nilai maksimum sebesar 76,00 dengan nilai rata-rata (mean)
61,9375 serta standar deviasi 9,41494. Data ini menggambarkan bahwa
kemampuan awal atau keaktifan belajar siswa sebelum diberikan perlakuan berada
pada rentang yang cukup beragam dengan tingkat penyebaran data yang relatif
sedang.

Selanjutnya, pada data posttest diperoleh nilai minimum sebesar 56,00 dan
nilai maksimum sebesar 97,00. Rata-rata nilai posttest meningkat menjadi
79,7188 dengan standar deviasi 8,89811. Peningkatan nilai rata-rata dari pretest
ke posttest menunjukkan adanya perubahan positif setelah diberikan perlakuan

berupa penggunaan media pembelajaran. Selain itu, standar deviasi pada posttest
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yang sedikit lebih kecil menunjukkan bahwa sebaran data menjadi lebih stabil
dibandingkan sebelum perlakuan.

Dengan demikian, secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan nilai motivasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah perlakuan,
sehingga hal ini mengindikasikan adanya pengaruh penggunaan media
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil uji validitas pada instrumen penelitian menggunakan
korelasi Pearson Product Moment, diperoleh bahwa sebagian besar item
pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 0,349
sehingga dinyatakan valid. Namun demikian, terdapat beberapa item yang
memiliki nilai r hitung lebih kecil dari r tabel sehingga dinyatakan tidak valid di
pretest yaitu item nomor 4, 9, 16, 17, dan 18 dan di posttest 3, 5,7, dan 8. Item-
item tersebut selanjutnya tidak digunakan dalam analisis lebih lanjut untuk
menjaga kualitas dan validitas instrumen penelitian.

4.1.5 Hasil Uji Normalitas

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilaksanakan uji
normalitas untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas ini penting karena menjadi dasar dalam menentukan jenis
analisis statistik yang akan digunakan, yaitu statistik parametrik atau
nonparametrik. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji
Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS. Adapun kriteria pengambilan

keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas
a. Jika nilai Sig. (signifikansi) > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal.

b. Jika nilai Sig. < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnove Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 144 32 .090 937 32 .061
Posttest .105 32 .200° .956 32 .220

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.5, diperoleh nilai
signifikansi Shapiro-Wilk untuk data pretest sebesar 0,061 dan untuk data posttest
sebesar 0,220. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,061 > 0,05 dan 0,220 >
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi
normal.

Dengan demikian, data penelitian memenuhi asumsi normalitas dan dapat
dilanjutkan pada pengujian hipotesis menggunakan uji statistik parametrik.

4.1.6 Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Paired Samples T-Test.
Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest
pada kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa media
pembelajaran video. Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

HO : Tidak ada pengaruh media Video pembelajaran terhadap motivasil belajar
siswa.

H1 : Ada pengaruh media video pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa.
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Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Ho ditolak dan H: diterima apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05
dan nilai t-hitung > t-tabel.
2. Ho diterima dan H, ditolak apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05
dan nilai t-hitung < t-tabel.

Tabel 4.7 Paired Samples T-Test

Paired Samples Test
Pairad Differsnces Significance

95% Confidence Interval of the
Difference
Wean Stdl. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t df One-Sidedp  Two-Sided p
Pair1 Pretest- Posttest -17.78125 10.70946 189318 2164242 -13.92008 -9.392 Ell =001 <001

Berdasarkan hasil uji Paired Samples T-Test pada Tabel 4.7, diperoleh
nilai rata-rata selisih antara pretest dan posttest sebesar -17,78125 dengan standar
deviasi 10,70946 serta standar error mean sebesar 1,89318. Selain itu, interval
kepercayaan 95% berada pada rentang -21,64242 hingga -13,92008.

Hasil uji statistik juga menunjukkan nilai t hitung sebesar -9,392 dengan
derajat kebebasan (df) 31 serta nilai signifikansi (p-value) < 0,001 (2-tailed). Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.

Dengan demikian, karena nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung
menunjukkan perbedaan yang signifikan, maka hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis alternatif (Hy) diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh penggunaan
media video pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa.

4.2 Pembahasan
Berdsarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, terjadi

peningkatan yang siginifikan pada keaktifan belajar siswa setelah diterapkannya
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media video pemeblajaran dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini
dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-rata pretest sebesar 61,93 dan posttest
sebesar 79,71.

Peningkatan ini  menunjukan bahwa penggunaan media video
pemeblajaran mampu menarik perhatian dan keaktifan belajar siswa lebih baik
dibandingkan dengan metode ceramah konvensional yang sebelumnya
mendominasi proses belajar di kelas V SD Inpres 62 Kabupaten Sorong.

Penerapan media video pembelajaran yang interaktif dan menarik
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa. Media ini
tidak hanya menyajikan materi secara verbal, tetapi juga secara audio visual,
sehingga dapat meningkatkan perhatian, partisipasi, dan keaktifan belajar siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini sejalan dengan temuan Angga
Pratama (2023) dan Elsya Widya & Vitania Br Sembiring (2023), yang
menyebutkan bahwa video pembelajaran dapat menjadi media efektif untuk
meningkatkan keaktifan siswa, termasuk pada pelajaran Bahasa Indonesia.

Selanjutnya, uji hipotesis yang dilakukan melalui paired sample t-test
menghasilkan nilai signifikan < 0,001 yang berarti lebih kecil dari nilai a. = 0,05.
Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan dari penggunaan
video pemeblajaran terhadap keaktifan belajar siswa. Oleh karena itu, hipotesis
nol ( Ho) ditolak dan hipotesis alternative ( Hy ) diterima. Dengan demikian, video
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai media bantu, tetapi juga sebagai
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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Selain itu, penggunaan video pembelajaran juga mampu mengatasi
kejenuhan siswa yang sebelumnya muncul akibat kurangnya variasi dalam proses
pembelajaran. Keterlibatan aktif siswa dalam menyimak,mengamati, dan
memahami materi melalui video pembelajaran menunjukan adanya partisipasi dan
dan perhatian yang tinggi selama kegiatan belajar berlangsung. Hal ini
berpengaruh terhadap indikator- indikator  keaktifan belajar siswa, yang
ditunjukan melalui meningkatnya perhatian siswa saat pembelajaran, keberanian
dalam mengemukakan pendapat, serta keaktifan siswa dalam merespon
pertanyaan dan bekerja sama dalam kelompok.

Hasil penelitian ini bisa dikatakan relevan atau berhasil dilakukan oleh
Elsa Widya & Vitania Br Sembiring (2023), dengan judul “Pengaruh Video
Animasi Pada Pembelajaran IPA terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD
Negeri 050645Turangie”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
media video animasi terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA di
kelas VV SD Negeri 050645 Turangie. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
video animasi pada pembelajaran IPA terhadap keaktifan belajar siswa kelas V
SD Negeri 050645 Turangie berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa, karena
pada hasil analisis uji t (independent t-test) diperoleh hasil nilai (sig.2-tailed)
0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh media
video animasi pada pembelajaran IPA terhadap keaktifan belajar siswa kelas V
SD Negeri 050645 Turangie.

Dari hasil pengujian data di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari
penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat keaktifan belajar siswa

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VV SD Inpres 62 Kabupaten Sorong.
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi dunia
pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis
teknologi yang inovatif di tingkat sekolah dasar. Guru disarankan untuk lebih
kreatif dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran yang menarik
dan interaktif, seperti video pembelajaran, agar dapat meningkatkan keaktifan

siswa dalam proses pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media video pembelajaran terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres
62 Kabupaten Sorong. Pengaruh tersebut terlihat dari adanya peningkatan rata-
rata keaktifan belajar siswa setelah diberikan pembelajaran menggunakan media
video. Selain itu, hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test
menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak
dan H: diterima. Dengan demikian, penggunaan media video pembelajaran
terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan belajar siswa.
Media video pembelajaran mampu meningkatkan perhatian, partisipasi, serta
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan keaktifan belajar siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media video pembelajaran
secara optimal untuk mendukung proses belajar. Selain itu, siswa perlu

meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan
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berani mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta terlibat
dalam diskusi sehingga pemahaman terhadap materi pembelajaran
dapat semakin meningkat.

. Bagi Guru

Guru diharapkan mampu mengembangkan kreativitas dan inovasi
dalam memilih serta menggunakan media pembelajaran, khususnya
media video pembelajaran. Penggunaan media video yang dipadukan
dengan berbagai metode pembelajaran, seperti diskusi, tanya jawab, dan
kerja kelompok, dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik
sehingga keaktifan siswa dapat berkembang secara optimal.

. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan
sarana dan prasarana yang memadai, seperti proyektor, laptop, speaker,
serta fasilitas pendukung lainnya. Ketersediaan fasilitas tersebut akan
membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih inovatif,
efektif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan metode, desain, maupun variabel penelitian yang
berbeda serta melibatkan jumlah sampel yang lebih besar. Selain itu,
penelitian  berikutnya dapat mengkaji pengaruh media video

pembelajaran terhadap aspek lain, seperti hasil belajar, motivasi belajar,



kemampuan berpikir kritis, maupun keterampilan

berkaitan dengan proses pembelajaran siswa.
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Lampiran 4 Lembar Validasi Instrumen Penilaian

— e
LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PENILAIAN

A. ldentitas Penclitian
Judul Penclitian :
Pengaruh Video Pembelajaran terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas V SD Inpres 62 Kabupaten. Sorong

Nama Peneiti : Caryn Clara de FRETES
Program Studi : PGSD

NIM : 148620621048

Jenis Penclitian : Kuantitatif

Instrumen yang Divalidasi
0O Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
O Angket Keaktifan Belajar Siswa

Nama Validator
NIP/NIDN

Bidang Keahlian :
Tanggal Validasi :

B. Petunjuk Pengisian . oo
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) berdasarkan aspek yang terdap:

dalam lembar tes Instrument Penilaian. .
2. Dimohon memberikan penilaian terhadap setiap aspek instrumen dengan memberi tanda (V') |

kolom skor yang sesuai.

1 = Kurang Baik 3 =Baik )
2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik

Lembar Validasi Instrumen Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Aspek yang Dinilai

[ Aspek Penilaian Indikator Penilaian Skor1 | Skor2 | Skor3 | Ske
Kesesuaian indikator | Indikator observasi sesuai
dengan tujuan dengan tujuan pembelajaran v

__| pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V
Kejelasan indikator Indikator kegiatan awal mudah

| kegiatan awal dipahami dan dapat diamati e
Kejelasan indikator Indikator kegiatan inti
kegiatan inti (Penggunaan video/penyajian ¥

materi) jelas dan teratur

Kejelasan indikator Indikator mencerminkan \/
diskusi/tanya jawab aktivitas interaksi siswa dan ’




N

65

Sorong,
Dosen Validator,

Dr. Nouval Rumaf, M.Pd
NIDN. 1404118802



Kisi-Kisi Angket Keaktifan Belajar

No Item

No Item

NoO. Indikator Positif Negatif Jumlah ftem
n -
1. Pemecahan Masalah 1,2 3,4 4
2. Kerja Sama 5,6,7 8,9 )
3. Mengemukakan Gagasan 10,11 12,13 4
4. Perhatian 14,15,16 17,18 5
Jumlah 10 8 18
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Lampiran 5 Hasil Pretest Motivasi Belajar

ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO

PEMBELAJARAN
Nama © Ausewo  E- Saflecsa
Hari/tanggal cSelasa, 28 APnc Jovbe
Pengantar L
Pengisian angket im tidak mempengaruhi mila anda, jadi beri jawaban vang benar-benar
cocok dengan pilihan anda
Petunjuk

Tulis nama pada tempat yang telah disediakan

2. Bacalah pemy pemy ini dengan teliti. Bila kurang jelas /tidak mengerti,
tanyakan pada guru
3. Piliham jawaban yang anda anggap tepat
Pemyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-)
SS=4 SS=1
=S Y, - ]
KS=2 KS=3
TS =1 TS =4

4. Jawablah pemyataan dan berikan tanda checklist (¢) pada kolom penilawan yang
paling dianggap paling sesumt dengan pendapat kalian.

'No Permyataan SSTSTKS|TS
| L. |Saya perhatikan penjel guru dengan baik /
- ey ———— T mere——— ———p— /
2. | Saya fokus saat proses belajar berlangsung
-
3. | Saya mudah terganggu saat belajar g
4. | Saya langsung menyerah saat menemukan soal
sulit &
5. | Saya akuf bekerja sama dengan teman dalam <35
6. | Saya t;tun'k dengan materi yang diajarakan o
7. | Saya pelaj; =
8. | Saya merasa bosan saat proses pembelajaran "
9. | Saya tidak semangat saat belajar T o
10. | Saya gat mengikuti pelajaran 7
11. | Sava bisa berkonsentrasi dengan baik 7
12. | Saya sulit berkonsentrasi saat belajar 7




. | Saya tidak pemah menyampaikan pendapat

Saya memperhatikan penjelasan guru

e

Saya menyelesaiakn tugas tepat waktu

Saya berusaha mencari jawaban saat menemukan

soal sulit

Saya sering tidak memperhatikan guru

Saya tidak mau terlibat saat diskusi
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Lampiran 6 Hasil PostTest Motivasi Belajar

. ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO

Nama
Hari/tanggal

Pengantar

Petunjuk

: Aureb e
: ka(ﬂ'\{ s

PEMBELAJARAN

£ Safle (for
1e g Wk

Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai anda, jadi beri jawaban yang benar-benar
cocok dengan pilihan anda

1. Tulis nama pada tempat yang telah disediakan
2. Bacalah pernyataan-pemnyataan i dengan telin. Bila kurang jelas./tidak mengerti,

tanyakan pada guru,
3. Pilihan j#aban yang anda anggap tepat
Pemyataan Positif (+) Pemyataan Negatif (-) |
SS =4 SS=1
S =3 s =2
. Ks=2 = | = KS=3 = |
TS=1 TS=4

4. Jawablah pernyataan dan berikan tanda checklist (#/)pada kolom penilaian yang
paling dianggap paling sesuai dengan pendapat kalian.

Pernyataan SS| S |[KS|TS

Saya memperhatikan penjelasan guru dengan baik

v’

Saya fokus saat proses belajar berlangsung »
%

Saya mudah terganggu saat belajar 7

Saya langsung menyerah saat menemukan soal
sulit v

Saya aktif bekerja sama dengan teman dalam
kelompok

Saya tertank dengan maten yang diajarakan

SRS

Saya semangat mengikuti pelajaran

Saya merasa bosan saat proses pembelajaran

Saya tidak semangat saat belajar

\]

Saya semangat mengikuti pelajaran

S

. | Saya bisa berkonsentrasi dengan baik

S
\

Saya sulit berkonsentrasi saat belajar /
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Saya tidak pernah menyampaikan pendapat \//
14. | Saya memperhatikan penjelasan gura t
15. | Saya menyelesaiakn tugas tepat waktu oy
16. | Saya berusaha mencari jawaban sast menemukan
soal sulit v
! 17, | Saya sering tidak memperhatikan guru }/
| 18. | Saya tidak mau terlibat saat diskusi (4
Skor
Skor Keseluruhan ; 74
ata-rata 7
Skor Rata-rata a, ’?
Sorong, 3% A10\ 2026
Responden
o e )
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Lampiran 7 Hasil Dokumentasi

T
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Membawa Surat ljin Penelitian
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Lingkungan Sekolah
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Pembelajaran Menggunakan Video Pembelajaran
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Menonton Video Legenda Asal Usul Burung Cendrawasih
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Pembelajaran Dengan Pretest
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Bahasa lndones‘a
Kelas 1V (Uma) .

Materli: Cerita Rakyat - Asal Usul Burung Cendrawasih

A. ldentitas

Nama :31 S 0O de#r Hebroh
Kelas :Y (mes)
Tanggal: ’79/ "/l 2602 6
A. Petunjuk pengisian
1. Bacalah cerita “ Asal Usul Burung Cendrawasih’ dengan teliti
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar
3. Diskusikan dengan teman jika diperlukan

B. Kegiatan 1: Memahami Isi Cerita
Jawablah pertanyaan berikut!
1. Siapakah tokoh utama dalam cerita?

K01 Yo

2. Siapa saja tokoh tambahan dalam cerita?

;l,’g‘ug 2.,..‘?.Aﬁfgg&?giusz&éieﬂmiﬁ

3. Bagaimana sifat tokoh utama? } s

Rajin..2 hails

4. Dimana latar tempat terjadinya cerita?

i Jdrin

S. Bagaimana sifat tokoh Kweiya?

Ragive.slonibe. Luats

C. Kegiatan 2: Menentukan Alur Cerita
Susunlah kalimat berikut sesuai urutan cerital
* Kweiya berubah menjadi burung
¢ Kwelya membuka ladang di hutan
« Terjadi perkelahian dengan adiknya
« Perempuan tua melahirkan Kweiya
* Kweiya mengajarkan membuat noken

Jawab:
PoLE»puce 40 WP lceh/ ¥ kvn k uQiYa
AT LAY LA T ed e U AT R A UA
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D. Refleksi

1. Apa pelajaran yang bisa kamu terapkan dalam kehidupan sehari-hari?

Vo houlUan st orteChss mOM bLOA,
ken Lol ‘90‘9 /
"Pob beitstran. @ an . inpn AT ap,

b (o W@ SomTes

Ceritakan kembali kisah “Asal Usul Burung Cendrawasih” dengan bahasamu sendin
med‘h%ud wlda..... Seamug{mem-

pg:.v“mwﬁ_.e."bnhm ...... emdwgu?r
WA ALY G oo B o i...'? . R
Suiz“.g‘tﬁmra{a«g‘mhh ..... poloois - pan
..ng....ﬂ.ng.‘....MM....«Fezm‘nm.....:ﬁm.
1t Lewn bev grde aMg  betinatya
thetiba aniivgnge hemit dan Malahi-
viav seeboust aute anjivg . Perompuar:
!tu J"?‘ Mewakow e b tarsebug,
e i vy U i I,
smw“‘ v diberi awma beoite,

o i ;

Joro dibrbainGe lang, b v
Brda Sext biniya trevebag fore s
ad 4ba*? alda Seerans pvia Gavg g
?mn Cc&v% A W‘“‘CM;

werla . & ia =
poilon bt e O B
Devgarn alok (te feveiGe dagat Mevoang
eob,: Am MMAAA- Aq,u 3(‘!;'6
bueigs 08 ngajb Py ia jtu bevbenatan
Asngan l‘oo«ﬂg-ﬂ- daw Somonfap kavi ite
Mmeltee, wj‘«d. Suani (stvi, bebevapa
pa 31“'““ cun « (ahivtar i 41 fueiya
Ll ‘Lﬂhg‘{aw Ya , 67 Rle  tbub
(ftu tevadi Dev (elod bh awsava é’““’“?“
an  fada adib —ewlib labi-Caplinga ,  (otuEiGa
f’“‘“’“’b‘ lupa paval, beei5s baySem busy;
va«s..*' Runcals . Sambit  mavigevgam +acd

P bukit Pohon. du 12 Loveidoals tenyad
bavuy  Condaronng;|, L

Pe}'uh ‘n&l'O(:
el pevichen Chken mepdefoticen butu Sor Ta
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Lampiran 8 Sebaran Data Pretest
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Lampiran 9 Sebaran Data Posttest
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Lampiran 10 Hasil Output SPSS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 32 100.0
Excluded? 0 .0
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
778 18

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 32 100.0
Excluded? 0 .0
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iltems
.804 18

84
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Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum  Mean Deviation
Pretest 32 43.00 76.00 61.9375 9.41494
Posttest 32 56.00 97.00 79.7188 8.89811
Valid N 32
(listwise)
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
Posttest 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%

Descriptives
Statistic Std. Error

Pretest Mean 61.9375 1.66434
95% Confidence Interval Lower 58.5431
for Mean Bound
Upper 65.3319
Bound
5% Trimmed Mean 62.1875
Median 60.0000
Variance 88.641
Std. Deviation 9.41494
Minimum 43.00
Maximum 76.00
Range 33.00
Interquartile Range 11.75
Skewness -.324 414
Kurtosis -.447 .809

Posttest Mean 79.7188 1.57298



86

95% Confidence Interval Lower 76.5106
for Mean Bound
Upper 82.9269
Bound
5% Trimmed Mean 79.9514
Median 81.0000
Variance 79.176
Std. Deviation 8.89811
Minimum 56.00
Maximum 97.00
Range 41.00
Interquartile Range 13.25
Skewness -.457 414
Kurtosis 127 .809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 144 32 .090 .937 32 .061
Posttest .105 32 .200° .956 32 .220
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 61.9375 32 9.41494 1.66434

Posttest 79.7188 32 8.89811 1.57298
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Paired Samples Correlations

Significance
One-Sided Two-Sided
N Correlation p p
Pair 1 Pretest & 32 317 .039 .077
Posttest
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair Pretest - - 10.70946  1.89318 -21.64242 -13.92008

1 Posttest 17.78125

Paired Samples Effect Sizes

95%
Confidence
Point Interval
Standardizer® Estimate Lower Upper
Pair 1 Pretest- Cohen'sd 10.70946 -1.660 -2.192 -1.117
Posttest  Hedges' 10.97757 -1.620 -2.139 -1.089

correction
a. The denominator used in estimating the effect sizes.
Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference.
Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean
difference, plus a correction factor.




Lampiran 11 R Tabel

Tabel Nilai-nilai r Product Moment

N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi
5 % 1% 5% 1%
3 0,997 0,999 38 0,320 0.413
4 0,950 0,990 39 0.316 0,408
5 0,878 0.959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 0.874 42 0,304 0,393
8 0,707 0.834 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0.661 49 0,281 0,364
15 0514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0.330
18 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0.575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278
23 0,413 0,526 90 0,207 0,270
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0.487 150 0,159 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128
32 0,349 0.449 500 0.088 0.115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,339 0.436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091
36 0,329 0.424 900 0,065 0,086
37 0,325 0,418 1000 0,062 0.081
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